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FENOMENA in-
vestasi bodong kem-
bali mencuat di tengah 
masyarakat kita. Dari 
skema ponzi hingga 
penawaran keuntun-
gan tidak masuk akal 
melalui media sosial, 
praktik ini terus be-
rulang dengan korban 
yang tidak sedikit. 
Hal ini menunjukkan 
bahwa persoalan uta-
ma bukan hanya pada 
pelaku, tetapi juga 
pada rendahnya lit-
erasi keuangan mas-
yarakat.

Sebagai dosen ma-
najemen keuangan, 
saya melihat bahwa in-
vestasi bodong tumbuh 
subur karena adanya 
dua faktor utama, yai-
tu ketidaktahuan dan 
keserakahan. Banyak 
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masyarakat tergiur 
dengan iming-iming 
keuntungan tinggi da-
lam waktu singkat tan-
pa memahami prinsip 
dasar investasi, yaitu 
semakin tinggi keun-
tungan yang dijan-
jikan, semakin besar 
pula risiko yang harus 
ditanggung. Ketika 
prinsip ini diabaikan, 
maka ruang bagi pe-
nipuan semakin terbu-
ka lebar.

Investasi bodong 
umumnya tidak memi-
liki legalitas yang 
jelas, tidak berada di 
bawah pengawasan 
otoritas yang ber-
wenang, serta meng-
gunakan skema yang 
tidak transparan. Iro-

BUTON SELA-
TAN, BP-Pemerin-
tah Kabupaten Buton 
Selatan memusatkan 
pelaksanaan Salat Id-
uladha 1447 Hijriah di 
Lapangan SMP Neg-
eri 1 Batauga sebagai 
bagian dari upaya 
memastikan pelaksa-
naan hari besar kea-
gamaan berlangsung 
tertib, aman, dan nya-
man bagi masyarakat. 
Keputusan itu ditetap-
kan dalam rapat koor-
dinasi tingkat kabu-
paten yang digelar 
menjelang Hari Raya 
Kurban

Kepala Kemente-
rian Agama Kabupat-
en Buton Selatan H 

Kementrian Agama 
Busel Pastikan Persiapan 

Iduladha 1447 H Berjalan 
Matang, Khatib Iduladha 

Angkat Tema Keteladanan 
Siti Hajar

Kepala UPTD 
Labkesda Kota Bau-
bau Asriani Lanto 
AMK menjelaskan 
bahwa secara umum 
pelayanan di Labkes-
da terbagi dalam dua 
bidang utama, yakni 
laboratorium klinik 
dan laboratorium kes-
ehatan masyarakat 
(Kesmas).

“Kalau pelayanan 

BAUBAU, BP-UPTD Laboratorium Kesehatan Daerah (Labkesda) 
Kota Baubau terus memperluas layanan kesehatan laboratorium bagi 
masyarakat, tidak hanya untuk warga Kota Baubau tetapi juga wilayah 
kabupaten lain di kawasan Kepulauan Buton.

Laporan: Ardi, Baubau Post-Durasi Times

umum di Labkesda 
itu terbagi dua, yaitu 
laboratorium klinik 
dan laboratorium 
Kesmas atau labora-
torium lingkungan,” 
ujar Asriani, Sela-
sa(26/5/2026).

Ia menjelaskan, 
laboratorium klinik 
telah berjalan sejak 
2020 dan melayani 
berbagai pemeriksaan 

kesehatan untuk mas-
yarakat umum.

“ L a b o r a t o r i u m 
klinik itu melayani 
pemeriksaan darah 
kimia, seperti koles-
terol, darah lengkap, 
ureum kreatinin, asam 
urat, gangguan fung-
si hati, dan berbagai 
pemeriksaan lainny-

Pemda Busel Siapkan 84 Titik Tem-
pat Sholat Idul Adha Tersebar di Tu-
juh Kecamatan

Khalifah mengatakan 
seluruh unsur pani-
tia telah dibagi sesuai 
fungsi masing-masing, 
mulai dari pengaman-
an, penataan lokasi 
ibadah, hingga pen-
gawasan pelaksanaan 
penyembelihan hewan 
kurban. â€œUntuk 
tingkat Kabupaten, 
pelaksanaan salat di-
pusatkan di Lapangan 
SMP Negeri 1 Batau-
ga,â€  ujarnya, Senin 
(25/5/2026).

Menurut Khalifah, 
persiapan Iduladha 
tidak hanya berkai-
tan dengan pelaksa-
naan salat berjemaah, 
tetapi juga menyang-
kut aspek pelayanan 

Lanjut ke Hal: 7

Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Buton Selatan H Khalifah SPd MPd
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BUTON SELA-
TAN, BP- Pemerin-
tah Kabupaten Buton 
Selatan menggelar 
Sholat Idul Adha 1447 
Hijriah di Lapangan 
SMP Negeri 1 Batau-
ga, Rabu (27/5/2026), 
yang dihadiri ratu-
san jamaah dari un-
sur pemerintah daer-
ah dan masyarakat. 
Pelaksanaan ibadah 
berlangsung khidmat 
dengan pengamanan 

Bupati Buton Selatan H Muh Adios Sholat Idul Adha 
1447 H di Lapangan SMPN 1 Batauga

Bupati Busel H Muh Adios dan keluarga, Jajaran OPD dan Kepala 
Kemenag  sholat Idul Adha 1447 H di Lapangan SMPN 1 Batauga

BAUBAU, BP- 
Momentum Hari Raya 
Idul Adha 1447 Hi-
jriah/2026 Masehi 
dimanfaatkan Pemer-

Maknai Idul Adha, Wali Kota Baubau H 
Yusran Fahim Serukan Semangat Kurban 

dan Kepedulian Sosial

intah Kota Baubau 
untuk memperkuat 
pesan pengorbanan, 
solidaritas sosial, dan 
kesadaran diri di ten-
gah masyarakat. Usai 

melaksanakan salat 
Idul Adha di Stadi-
on Betoambari, Rabu 
(27/5/2026), Wali 
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SULTRA, BP-Pe-
merintah Kota Bau-
bau kembali memper-
tahankan opini Wajar 
Tanpa Pengecualian 
(WTP) dari Badan 
Pemeriksa Keuangan 
Republik Indonesia 
(BPK-RI) atas Lapo-
ran Keuangan Pemer-
intah Daerah (LKPD) 
Tahun Anggaran 2025. 
Capaian tersebut men-
jadikan Baubau se-
bagai salah satu daerah 
di Sulawesi Tenggara 
yang konsisten meraih 
opini tertinggi audit 
keuangan selama 12 
kali berturut-turut.

Penyerahan Lapo-
ran Hasil Pemerik-
saan (LHP) dilakukan 
BPK-RI Perwakilan 
Provinsi Sulawesi 
Tenggara di Kendari, 
Senin (26/5/2026), 
dan dihadiri para 
kepala daerah se-Su-
lawesi Tenggara. Dari 
jajaran Pemerintah 
Kota Baubau hadir 
Wali Kota Baubau H 
Yusran Fahim, Ketua 
DPRD Kota Baubau 
Ardin Jufri, Plt Kepa-
la BPKAD Sri Salmi-
aty, serta Plt Inspektur 
Kota Baubau La Ode 
Aswad.

Wali Kota Bau-
bau H Yusran Fahim 

Pemkot Baubau Peroleh WTP ke-12 
Secara Beruntun dari BPK RI, Perkuat 

Reputasi Tata Kelola Keuangan

Laporan: Ardi

BAUBAU, BP 
-Menjelang Hari Raya 
Idul Adha 1447 Hij-
riah, warga lingkun-
gan Perumnas, Kelu-
rahan Waruruma, 
Kecamatan Koka-
lukuna, Kota Bau-
bau, menggelar kerja 
bakti membersihkan 
lingkungan Masjid Al 
Muktamar, Minggu 
(24/5/2026). Kegiatan 
itu dilakukan sebagai 
bentuk persiapan 
menyambut pelaksa-
naan ibadah Idul Adha 
dan penyembelihan 
hewan kurban.

Sejak pagi, mas-
yarakat bersama pen-
gurus masjid, pemuda, 
dan tokoh lingkungan 
tampak bergotong 
royong membersih-
kan halaman masjid, 
tempat wudhu, sal-
uran air, hingga me-
mangkas rumput di 
sekitar area ibadah. 
Selain menciptakan 
suasana yang bersih 
dan nyaman, kegiatan 
tersebut juga menjadi 
momentum memper-
erat hubungan sosial 
antarwarga.

Ketua BKM Mas-
jid Al Muktamar, LM 
Arfan Amilu menga-
takan, budaya gotong 
royong masih men-
jadi kekuatan utama 
masyarakat dalam 
menjaga kebersamaan 
menjelang hari besar 
keagamaan.

Antusias Sambut Idul Adha, Warga 
Waruruma dan Pengurus Al Muktamar 

Gelar Bersih-Bersih Lingkungan Masjid

BAUBAU, BP-Pe-
merintah Kelurahan 
Waruruma, Keca-
matan Kokalukuna, 
bersama pengurus RT/
RW dan masyarakat 
menggelar kerja bak-
ti bersama di area 
lapangan sepak bola 
Kelurahan Waruruma, 
Minggu (24/5/2026). 
Kegiatan tersebut 
dilakukan untuk men-
ciptakan lingkungan 
yang bersih dan nya-
man menjelang pelak-
sanaan Hari Raya Idul 

Jelang Idul Adha, Warga dan Aparat Kelurahan 
Waruruma Gelar Kerja Bakti Rapikan Lapangan Tempat 

Sholat IdulAdha
Adha 1447 Hijriah.

Sejak pagi hari, 
warga terlihat antu-
sias mengikuti kerja 
bakti dengan memba-
wa berbagai peralatan 
kebersihan. Mereka 
bersama-sama mem-
bersihkan rumput liar, 
mengangkut sampah, 
serta merapikan area 
lapangan untuk kemy-
amanan masyarakat.

Lurah Waruruma, 
EKO, S.Ip, menga-
takan, kegiatan got-
ong royong tersebut 
merupakan bentuk 
kepedulian bersama 
dalam menjaga ke-
bersihan lingkungan 
sekaligus memperkuat 
kebersamaan antar-
warga.

Laporan: Prasetio M
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mengatakan, capaian 
tersebut menjadi bukti 
konsistensi pemerin-
tah daerah dalam men-
jaga transparansi dan 
akuntabilitas penge-
lolaan keuangan daer-
ah. Menurut dia, opini 
WTP bukan sekadar 
penghargaan admin-
istratif, melainkan in-
dikator penting atas 
kualitas tata kelola pe-
merintahan.

“Laporan hasil pe-
meriksaan ini men-
jadi acuan penting 
bagi kami untuk ter-
us menyempurnakan 
pengelolaan keuangan 
daerah agar semakin 
transparan, profesion-
al, dan akuntabel,” 
ujar Yusran Fahim da-
lam sambutannya di 
Kendari.

Ia juga menyam-
paikan apresiasi ke-
pada Kepala BPK 
Perwakilan Sulawesi 
Tenggara Dr Dadek 
Nademar beserta 
seluruh jajaran audi-
tor yang selama ini 
memberikan pembi-
naan dan pengawasan 
terhadap pengelolaan 
keuangan Pemerintah 
Kota Baubau. “Kami 
berterima kasih atas 
pendampingan dan 
evaluasi yang terus 
diberikan BPK sehing-
ga tata kelola keuan-

gan daerah dapat ber-
jalan sesuai regulasi,” 
katanya.

Secara nasional, 
opini WTP merupakan 
predikat tertinggi yang 
diberikan BPK terha-
dap laporan keuangan 
pemerintah berdasar-
kan empat indikator 
utama, yakni kese-
suaian dengan standar 
akuntansi pemerintah-
an, kecukupan pen-
gungkapan, kepatuhan 
terhadap peraturan 
perundang-undangan, 
dan efektivitas sistem 
pengendalian internal. 
Dalam satu dekade 
terakhir, pemerintah 
pusat terus mendorong 
reformasi birokrasi 
dan digitalisasi penge-
lolaan keuangan daer-
ah guna memperkuat 
transparansi fiskal di 
seluruh Indonesia.

Data Kementerian 
Keuangan menunjuk-
kan tren peningkatan 
jumlah pemerintah 
daerah yang meraih 
opini WTP sejak era 
reformasi pengelo-
laan keuangan negara 
dimulai pasca-terbit-
nya Undang-Undang 
Keuangan Negara Ta-
hun 2003. Pada awal 
penerapan sistem audit 
modern, hanya seba-
gian kecil daerah yang 
mampu memperoleh 
opini WTP. Namun 

kini, mayoritas pemer-
intah daerah berhasil 
mencapainya meski 
tantangan pengawasan 
dan kualitas belanja 
publik tetap menjadi 
perhatian utama.

Di tingkat interna-
sional, transparansi 
anggaran dan akunt-
abilitas fiskal men-
jadi salah satu ind-
ikator utama dalam 
penilaian tata kelola 
pemerintahan modern. 
Organisasi interna-
sional seperti World 
Bank dan International 
Monetary Fund (IMF) 
menempatkan pengua-
tan sistem audit serta 
pengawasan keuangan 
publik sebagai bagian 
penting dalam men-
dorong kepercayaan 
investor dan stabilitas 
ekonomi daerah.

Dengan raihan 
WTP ke-12 secara 
beruntun, Pemerintah 
Kota Baubau dinilai 
berhasil menjaga kon-
sistensi tata kelola 
keuangan di tengah 
tuntutan efisiensi an-
ggaran dan peningka-
tan kualitas pelayanan 
publik. “Prestasi ini 
menjadi motivasi 
bagi seluruh perang-
kat daerah untuk terus 
meningkatkan kinerja 
dan pelayanan kepada 
masyarakat,” ujar Yus-
ran Fahim.(*)

“Kerja bakti ini 
bukan sekadar mem-
bersihkan lingkungan 
masjid, tetapi juga 
memperkuat silaturah-
mi dan kekompakan 
warga menjelang Idul 
Adha,” kata Arfan.

Ia menjelaskan, 
area masjid yang 
dibersihkan nantinya 
juga akan digunakan 
untuk pelaksanaan 
penyembelihan hewan 
kurban. Karena itu, 
penataan lingkungan 
dilakukan lebih awal 
agar seluruh rangkaian 
ibadah dapat berjalan 
tertib dan nyaman bagi 
jamaah maupun pani-
tia kurban.

“Lingkungan mas-
jid harus dipersiapkan 
sebaik mungkin agar 
jamaah merasa nya-
man saat beribadah 
dan kegiatan kurban 
berjalan lancar,” ujarn-
ya.

Tradisi kerja bakti 
menjelang hari besar 
keagamaan merupa-
kan budaya yang telah 
lama tumbuh di berb-
agai daerah di Indone-
sia. Semangat gotong 
royong bahkan men-
jadi salah satu identi-
tas sosial bangsa yang 
terus dipertahankan 
sejak masa sebelum 
kemerdekaan. Di se-
jumlah negara Mus-
lim seperti Turki, Ma-
laysia, dan Pakistan, 
kegiatan serupa juga 
menjadi bagian dari 

persiapan masyarakat 
menyambut Idul 
Adha, terutama dalam 
membersihkan masjid 
dan lokasi penyembe-
lihan hewan kurban.

Menurut catatan 
sejarah Islam, Idul 
Adha mulai diper-
ingati umat Muslim 
sejak tahun kedua Hi-
jriah setelah Nabi Mu-
hammad SAW hijrah 
ke Madinah. Hari raya 
tersebut menjadi sim-
bol ketaatan dan pen-
gorbanan melalui ki-
sah Nabi Ibrahim AS 
dan Nabi Ismail AS. 
Di Indonesia, tradisi 
kurban dan gotong 
royong masyarakat 
berkembang menjadi 
budaya sosial yang 
memperkuat solidari-
tas antarwarga.

Arfan berharap 
semangat kebersa-
maan masyarakat 
Waruruma tetap ter-
jaga, tidak hanya 
menjelang Idul Adha, 
tetapi juga dalam ke-
hidupan sehari-hari. 
Ia juga mengimbau 
masyarakat agar ber-
sama-sama melak-
sanakan Shalat Idul 
Adha di lokasi yang 
telah ditetapkan Pe-
merintah Kota Bau-
bau.

“Partisipasi mas-
yarakat sangat penting 
agar pelaksanaan Idul 
Adha berlangsung 
khidmat, aman, dan 
penuh kebersamaan,” 
katanya.(*)

“Kerja bakti ini bu-
kan hanya untuk mem-
bersihkan lingkungan, 
tetapi juga menjadi 
momentum memper-
erat silaturahmi dan 
menumbuhkan seman-
gat gotong royong di 
tengah masyarakat,” 
ujarnya.

Salah satu war-
ga sekitar, yang turut 
hadir dalam kegiatan 
itu juga mengapresiasi 
tingginya partisipasi 
masyarakat. Menurut 
mereka, keterlibatan 
warga menjadi faktor 
penting dalam menja-
ga fasilitas umum agar 
tetap bersih dan ter-
awat.

Lapangan sepak 

bola Kelurahan Waru-
ruma sendiri selama 
ini menjadi salah satu 
pusat aktivitas mas-
yarakat, baik untuk 
olahraga maupun ke-
giatan sosial kemas-
yarakatan. Karena 
itu, penataan dan ke-
bersihan area tersebut 
menjadi perhatian ber-
sama, terlebih men-
jelang pelaksanaan 
Idul Adha.

Ia berharap kegia-
tan kerja bakti seperti 
ini dapat terus dilak-
sanakan secara rutin 
guna menjaga kebersi-
han lingkungan serta 
memperkuat rasa per-
satuan dan kebersa-
maan masyarakat.(*)
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JAKARTA, BP- 
Komisi X DPR 
RI akan meminta 
penjelasan kepada 
Kementerian Pen-
didikan Dasar dan 
Menengah (Ke-
mendikdasmen) 
terkait pernyataan 
Presiden Prabowo 
Subianto yang 
menginginkan Ba-
hasa Prancis dia-
jarkan di seluruh 
jenjang pendidikan 
di Indonesia. DPR 
menilai kebija-
kan tersebut perlu 
didukung dengan 
peta jalan, regula-
si, serta kesiapan 
tenaga pendidik se-
belum diterapkan 
secara luas.

Wakil Ketua 
Komisi X DPR 
RI, Lalu Hadrian, 
mengatakan pem-
bahasan mengenai 
wacana tersebut 
akan dilakukan 
dalam rapat kerja 
mendatang den-
gan Kemendikdas-
men. Menurut dia, 
DPR perlu mem-
peroleh penjelasan 
resmi mengenai 
arah kebijakan, 
mekanisme pelak-
sanaan, serta kes-
iapan sistem pen-
didikan nasional 
jika Bahasa Prancis 
akan dimasukkan 
ke dalam proses 
pembelajaran seko-
lah.

“Kami tentu 
akan meminta Ke-
m e n d i k d a s m e n 
menjelaskannya 
pada rapat kerja 
dengan kami nan-
ti,” kata Lalu Hadri-

Prabowo Dorong Bahasa Prancis 
di Sekolah, DPR Soroti Kesiapan

Laporan: Rahmat

Komisi X DPR RI akan meminta penjelasan kepada Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah 
(Kemendikdasmen) terkait pernyataan Presiden Prabowo Subianto yang menginginkan Bahasa 

Prancis diajarkan di seluruh jenjang pendidikan di Indonesia. 

an, Jumat (29/5). 
Ia menambahkan 
bahwa sebelum-
nya juga muncul 
wacana pengajaran 
Bahasa Portugis 
di sekolah-sekolah 
Indonesia, namun 
hingga kini belum 
terlihat tindak lan-
jut yang jelas dari 
sisi roadmap, reg-
ulasi, maupun im-
plementasinya.

Pernyataan Pres-
iden Prabowo dis-
ampaikan saat kun-
jungan kenegaraan 
di Paris, Prancis, 
Kamis (28/5), da-
lam pidato di Istana 
Elysee. Dalam ke-
sempatan tersebut, 
Prabowo menegas-
kan keinginannya 
untuk memperkuat 
hubungan Indone-
sia dan Prancis di 
bidang pendidikan, 
ilmu pengetahuan, 
dan teknologi. 
“Saya sudah in-
struksikan agar 
semua tingkatan se-
kolah di Indonesia 
harus belajar Ba-
hasa Prancis, meli-
hat perkembangan 
dunia ke depan,” 
ujar Prabowo.

Menurut Presi-
den, hubungan In-
donesia dan Pran-
cis saat ini berada 
pada tahap yang 
sangat baik. Ia juga 
menyatakan bah-
wa kedua negara 
memiliki peluang 
untuk memainkan 
peran positif dalam 
menjaga stabilitas 
dan perdamaian 
internasional di 
tengah meningkat-
nya ketidakpastian 
global. “Indonesia 

akan selalu men-
dorong segala us-
aha untuk memeli-
hara perdamaian,” 
kata Prabowo da-
lam pidatonya.

Lalu Hadrian 
menilai penguatan 
kemampuan baha-
sa asing merupakan 
kebutuhan penting 
bagi generasi muda 
Indonesia. Namun, 
ia menegaskan 
bahwa kebijakan 
pendidikan harus 
disusun berdasar-
kan kebutuhan na-
sional, kesiapan 
kurikulum, keterse-
diaan tenaga pen-
gajar, serta manfaat 
yang dapat diper-
oleh peserta didik. 
“Jangan sampai 
publik melihat ke-
bijakan ini hanya 
sebagai bagian dari 
agenda diplomasi 
internasional tan-
pa perencanaan 
pendidikan yang 
matang,” ujarnya.

Ia menambah-
kan, apabila kes-
iapan nasional be-
lum sepenuhnya 
terpenuhi, maka 
pengajaran Bahasa 
Prancis sebaiknya 
dilakukan secara 
bertahap, misalnya 
sebagai mata pela-
jaran pilihan atau 
program khusus di 
sekolah tertentu. 
Pendekatan terse-
but dinilai lebih 
realistis diband-
ingkan penerapan 
secara serentak di 
seluruh Indonesia.

Secara historis, 
Bahasa Prancis per-
nah menjadi salah 
satu bahasa diplo-
masi internasional 

paling berpengaruh 
sejak abad ke-17 
hingga awal abad 
ke-20 dan hingga 
kini masih men-
jadi bahasa resmi 
berbagai organisasi 
internasional, ter-
masuk Perserika-
tan Bangsa-Bangsa 
(PBB), Uni Eropa, 
serta Komite Olim-
piade Internasion-
al. Di Indonesia 
sendiri, pengaja-
ran Bahasa Prancis 
telah lama tersedia 
di sejumlah seko-
lah menengah dan 
perguruan tinggi, 
meskipun cakupan-
nya masih terbatas 
dibandingkan Ba-
hasa Inggris, Je-
pang, Jerman, mau-
pun Mandarin.

Saat ini Baha-
sa Inggris masih 
menjadi bahasa as-
ing utama dalam 
kurikulum nasion-
al Indonesia. Ber-
dasarkan kebijakan 
Kemendikdasmen, 
Bahasa Inggris ber-
status mata pela-
jaran wajib di jen-
jang SMP hingga 
SMA/SMK, dan 
mulai tahun ajaran 
2027/2028 akan 
diperluas menjadi 
mata pelajaran wa-
jib di tingkat SD. 
Kebijakan tersebut 
sebelumnya dite-
gaskan Menteri 
Pendidikan Dasar 
dan Menengah Ab-
dul Mu’ti dalam 
Konferensi Inter-
nasional TEFLIN 
ke-71 di Univer-
sitas Brawijaya, 
Malang.(*)

JAKARTA, BP-
DPP PDI Perjuangan 
(PDIP) menyoroti tiga 
kali kunjungan Presi-
den Prabowo Subianto 
ke Prancis sepanjang 
lima bulan pertama 
tahun 2026. Partai ber-
lambang banteng itu 
menilai setiap perjala-
nan kenegaraan per-
lu disertai penjelasan 
yang jelas kepada pub-
lik mengenai tujuan, 
agenda, serta hasil 
yang ingin dicapai pe-
merintah.

Sorotan terse-
but muncul setelah 
Prabowo kembali 
melakukan kunjungan 
ke Prancis pada 27 
Mei 2026 dan bertemu 
Presiden Emmanuel 
Macron. Dalam per-
temuan itu, kedua 
pemimpin membahas 
penguatan kerja sama 
bilateral, stabilitas ka-
wasan Timur Tengah, 
penguatan kemitraan 
strategis komprehen-
sif, hingga dukungan 
terhadap penyelesa-
ian konflik Palestina 
melalui solusi dua 
negara.

Selain agenda poli-
tik dan diplomasi, 
kunjungan tersebut 
juga menghasilkan 
peluncuran France-In-
donesia High Level 
Business Council pada 
28 Mei 2026. Forum 
bisnis tingkat tinggi itu 
diharapkan menjadi 
sarana mempercepat 
realisasi investasi dan 
meningkatkan nilai 
perdagangan antara 
Indonesia dan Prancis 
di tengah ketidakpas-
tian ekonomi global.

Presiden Prabowo 
menegaskan bahwa 
Indonesia dan Prancis 
memiliki kepentin-
gan yang sama dalam 
menjaga stabilitas in-
ternasional. “Melihat 
perkembangan dun-
ia ke depan, kita ya-
kin kedua negara kita 
bisa memainkan suatu 
peranan yang posi-
tif dalam memelihara 
perdamaian,”kata Pra-

Lawatan Tiga Kali ke Prancis Sepanjang 
2026, PDIP Minta Istana Lebih 

Transparan

Laporan: Alwan

Prabowo saat bertemu Presiden Emmanuel Macron dalam kunjungan ke 
Prancis baru-baru ini.

bowo saat memberi-
kan keterangan bersa-
ma Presiden Macron.

Dalam pembaha-
san isu global, Pra-
bowo juga menyoroti 
konflik yang masih 
berlangsung di Timur 
Tengah. Menurut dia, 
perdamaian hanya 
dapat tercapai apabila 
hak-hak rakyat Pal-
estina diakui melalui 
solusi dua negara. 
“Indonesia tetap ber-
pandangan tidak mun-
gkin ada perdamaian 
di Timur Tengah tanpa 
solusi dua negara dan 
tanpa keadilan bagi 
rakyat Palestina,”u-
jarnya.

Di sisi lain, Ketua 
DPP PDIP Andreas 
Hugo Pareira mem-
pertanyakan intensitas 
kunjungan Presiden 
ke negara yang sama 
dalam rentang waktu 
relatif singkat. Ia me-
nilai pemerintah perlu 
memberikan informa-
si yang lebih terbuka 
sebelum kunjungan 
dilakukan agar publik 
memahami tujuan di-
plomasi yang dijalank-
an kepala negara.

“Ini menjadi per-
tanyaan karena setelah 
pergi sampai di sana 
dulu baru kemudian 
penjelasannya be-
lakangan. Seharusnya 
sebelum pergi media 
dan publik sudah men-
getahui tujuan kun-
jungan tersebut,” kata 
Andreas usai kegia-
tan Bimbingan Teknis 
PDIP di Jakarta, Sab-
tu (30/5).

Wakil Ketua 
Komisi XIII DPR 
itu mengingatkan 
bahwa perdebatan 
mengenai frekuensi 
kunjungan luar neg-
eri presiden pernah 
terjadi pada masa 
pemerintahan Pres-
iden keempat RI, 
Abdurrahman Wahid 
atau Gus Dur. Saat 
itu, sejumlah kalan-
gan juga menyoroti 
tingginya intensitas 
diplomasi internasi-

onal yang dilakukan 
kepala negara.

Secara historis, 
hubungan diploma-
tik Indonesia dan 
Prancis telah terjalin 
sejak 1950. Dalam 
perkembangannya, 
kedua negara mem-
perluas kerja sama 
di bidang pertahan-
an, pendidikan, en-
ergi, transportasi, 
ekonomi, dan kebu-
dayaan. Hubungan 
tersebut semakin 
diperkuat melalui 
peningkatan status 
kemitraan strate-
gis yang disepakati 
kedua negara pada 
dekade terakhir.

Data pemerin-
tah menunjukkan 
Prabowo telah me-
ngunjungi Prancis 
sebanyak tiga kali 
sepanjang 2026, yak-
ni pada 23 Januari, 
14 April, dan 27 Mei. 
Frekuensi pertemuan 
tersebut mencer-
minkan semakin in-
tensifnya hubungan 
Jakarta-Paris di ten-
gah dinamika geo-
politik global, meski 
di saat yang sama 
memunculkan tun-
tutan transparansi 
yang lebih besar dari 
kalangan politik da-
lam negeri.

Menteri Investasi 
dan Hilirisasi/Kepa-
la BKPM Rosan 
Roeslani menya-
takan pembentukan 
France-Indonesia 
High Level Business 
Council merupakan 
langkah strategis 
untuk memperkuat 
kemitraan ekonomi 
kedua negara. Pe-
merintah berharap 
forum tersebut dapat 
membuka peluang 
investasi baru seka-
ligus memperlu-
as akses pasar bagi 
pelaku usaha Indo-
nesia dan Prancis.(*)
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SULTRA, BP- Pe-
merintah Provinsi 
Sulawesi Tenggara 
menjadi tuan rumah 
pelaksanaan Apresia-
si Pemerintah Daerah 
(Pemda) Berpresta-
si Regional Sulawe-
si Tahun 2026 yang 
diselenggarakan oleh 
Kementerian Dalam 
Negeri (Kemendagri) 
RI di Hotel Claro 
Kendari, Jumat malam 
(29/5/2026).

Pada malam apresia-
si tersebut, Kemendagri 
memberikan penghar-
gaan kepada sejumlah 
pemerintah daerah ter-
baik di regional Sulawe-
si dalam empat kategori 
penilaian, yakni

Kategori Penurunan 
Tingkat Pengangguran, 
yang menilai upaya 
daerah dalam menekan 
angka pengangguran 
melalui program dan 
inovasi ketenagaker-
jaan.

Kategori Creative 
Financing, penilaian 
mencakup kemampuan 
pemerintah daerah da-
lam mengoptimalkan 
potensi sumber daya 
melalui inovasi pem-
biayaan pembangunan, 
pengelolaan BUMD 
untuk meningkatkan 
PAD, digitalisasi tata 
kelola keuangan, serta 
konsistensi opini audit 
dalam menjaga kualitas 
pengelolaan keuangan 
daerah.

Kategori Pengenda-
lian Inflasi, yang me-
nilai kinerja pemerintah 
daerah dalam menjaga 
stabilitas inflasi secara 
konsisten dan terukur. 
Indikator penilaian 
meliputi kepatuhan 
pelaporan, dukungan 
anggaran, efektivitas 
program pengendalian 
inflasi, serta keberhas-
ilan menjaga daya beli 
masyarakat.

Kategori Penang-
gulangan Kemiskinan 
dan Penurunan Stunt-
ing, penilaian mencak-
up komitmen daerah 
dalam menurunkan 
kemiskinan dan stunt-
ing melalui sinergi 
program, efektivitas 
intervensi, dan inovasi 
daerah.

Sultra Jadi Tuan Rumah Apresiasi 
Pemda Berprestasi Regional 

Sulawesi, Ini dia Daerah se-Sulawesi 
Penerima Penghargaan Kemendagri

erti pengangguran, ke-
miskinan, dan inflasi. 
Datanya berasal dari 
BPS dan Sistem In-
formasi Pemerintahan 
Daerah (SIPD), sehing-
ga hasilnya objektif dan 
transparan,” jelasnya.

Ia juga meminta 
seluruh kepala daerah 
terus meningkatkan ki-
nerja, baik yang telah 
menerima penghargaan 
maupun yang belum 
berhasil meraih peng-
hargaan tahun ini.

“Selamat kepa-
da yang mendapatkan 
penghargaan. Semoga 
terus dipertahankan dan 
ditingkatkan. Bagi yang 
belum berhasil, masih 
ada kesempatan pada 

Laporan: Mashuri Adapun penerima 
penghargaan pada mas-
ing-masing kategori 
adalah sebagai berikut:

1. Kategori 
Penurunan Angka Pen-
gangguran:

 - Tingkat Kabupat-
en:

      Terbaik I : Kab. 
Kolaka

      Terbaik II : Kab. 
Konawe Kepulauan

      Terbaik III : Kab 
Kolaka Utara

-  Tingkat Kota: 
       Terbaik I : Kota 

Baubau
       Terbaik II : Kota 

Kendari
       Terbaik III : Kota 

Parepare
 - Tingkat Provinsi: 
       Terbaik I : Provin-

si Sulawesi Barat.
2. Kategori Creative 

Financing: 
 - Tingkat Kabupat-

en:
       Terbaik I : Kab. 

Wajo, 
       Terbaik II : Kab. 

Kolaka
       Terbaik III : Kab. 

Mamasa
 - Tingkat Kota: 
        Terbaik I : Kota 

Makassar
        Terbaik II : Kota 

Palu
        Terbaik III : 

Kota Manado. 
- Tingkat Provinsi: 
       Terbaik I : 

Provinsi Sulawesi Se-
latan 

       Terbaik II : 
Provinsi Sulawesi 
Tenggara.

3. Kategori Pengen-
dalian Inflasi: 

 - Tingkat Kabupat-
en: 

       Terbaik I : Kab. 
Sigi

       Terbaik II : Kab. 
Polewali Mandar

       Terbaik III :  
Kab. Takalar

-  Tingkat Kota: 
       Terbaik I : Kota 

Bitung
       Terbaik II : Kota 

Palopo 
       Terbaik III : Kota 

Palu
-  Tingkat Provinsi : 
       Terbaik I : 

Provinsi Gorontalo
       Terbaik II : 

Provinsi Sulawesi Ten-
gah

4. Kategori Penang-
gulangan Kemiskinan 

dan Penurunan Stunt-
ing: 

  - Tingkat Kabupat-
en:

      Terbaik I : Kab. 
Sidenreng Rappang

      Terbaik II : Kab. 
Bolaang Mongondow 
Timur             

      Terbaik III : Kab. 
Gowa

-  Tingkat Kota : 
      Terbaik I : Kota 

Tomohon
      Terbaik II : Kota 

Manado
      Terbaik III : Kota 

Makassar
- Tingkat Provinsi : 
      Terbaik I : Provin-

si Sulawesi Utara.
Malam puncak pen-

ganugerahan tersebut 
dihadiri sejumlah peja-
bat tinggi negara, di an-
taranya Menteri Dalam 
Negeri RI Muhammad 
Tito Karnavian, Wakil 
Menteri Dalam Neg-
eri Akhmad Wiyagus, 
Menteri Perumahan dan 
Kawasan Permukiman 
(PKP) Maruarar Sirait, 
serta Menteri Koordi-
nator Bidang Politik 
dan Keamanan (Men-
ko Polkam) Jenderal 
TNI (Purn.) Djamari 
Chaniago dan Kepala 
BPS Amalia Adining-
gar Widyasanti serta 
para gubernur, bupati, 
wali kota, serta unsur 
Forkopimda se-Su-
lawesi.

Dalam sambutann-
ya, Gubernur Sulawe-
si Tenggara Mayjen 
TNI (Purn.) Andi Su-
mangerukka menyam-
paikan ucapan selamat 
datang kepada seluruh 
tamu dan peserta kegia-
tan di Bumi Anoa.

“Atas nama Pe-
merintah Provinsi dan 
masyarakat Sulawesi 
Tenggara, kami men-
yampaikan selamat 
datang di Bumi Anoa 
kepada Bapak Menko 
Polkam, Bapak Mend-
agri, Bapak Menteri 
PKP beserta rombon-
gan, para gubernur 
beserta Forkopimdan-
ya, serta para bupati dan 
wali kota se-Sulawesi,” 
ujar Andi Sumangeruk-
ka.

Ia berharap seluruh 
tamu dapat menikma-
ti suasana Sulawesi 
Tenggara, khususnya 

Kota Kendari, sembari 
melaksanakan tugas 
dan tanggung jawab 
masing-masing.

Menurutnya, kegia-
tan Apresiasi Pemda 
Berprestasi Regional 
Sulawesi Tahun 2026 
merupakan bentuk 
penghargaan pemerin-
tah pusat kepada pe-
merintah daerah atas 
capaian pembangunan 
dan inovasi pelayanan 
publik di wilayah mas-
ing-masing.

“Kami atas nama Pe-
merintah Provinsi Su-
lawesi Tenggara men-
yampaikan selamat dan 
sukses kepada seluruh 
pemerintah daerah yang 
memperoleh penghar-
gaan malam ini. Se-
moga penghargaan ini 
menjadi penambah 
motivasi dan penguat 
semangat bersinergi 
dalam melaksanakan 
program pembangunan 
daerah demi mening-
katkan kesejahteraan 
masyarakat,” katanya.

Sementara itu, 
Menteri Dalam Negeri 
Muhammad Tito Kar-
navian menegaskan 
bahwa ajang Apresi-
asi Pemda Berpresta-
si 2026 digelar untuk 
memberikan motivasi 
kepada kepala daerah 
sekaligus menunjuk-
kan bahwa masih ban-
yak kepala daerah yang 
memiliki kinerja baik di 
tengah maraknya kasus 
hukum yang menjerat 
pejabat daerah.

“Acara ini menun-
jukkan bahwa banyak 
kepala daerah yang 
baik dan berprestasi,” 
ujar Tito.

Ia menjelaskan, 
sistem penilaian peng-
hargaan kini dilakukan 
berbasis regional agar 
daerah dengan kapa-
sitas fiskal kecil tetap 
memiliki peluang ber-
saing secara adil.

Menurut Tito, sebel-
umnya kompetisi ting-
kat nasional cenderung 
dimenangkan daerah 
dengan kemampuan 
fiskal besar. Karena itu, 
Kemendagri membagi 
penilaian menjadi enam 
regional di Indonesia.

“Yang dipertand-
ingkan dapat dihitung 
secara kuantitatif, sep-

putaran berikutnya,” 
tambah Tito.

Menteri Koordinator 
Bidang Politik dan Kea-
manan Jenderal TNI 
(Purn.) Djamari Cha-
niago dalam sambu-
tannya menyampaikan 
bahwa persaingan an-
tar daerah dalam ajang 
tersebut semakin ketat.

Ia menilai selisih 
nilai antar daerah san-
gat tipis, sehingga 
menunjukkan kuali-
tas kinerja pemerintah 
daerah di regional Su-
lawesi secara umum su-
dah berada pada posisi 
yang baik.

“Yang belum 
mendapatkan peng-
hargaan jangan terlalu 

kecewa, karena selisih 
nilainya sangat tipis. Ini 
menunjukkan rata-ra-
ta daerah kita berada 
pada posisi yang baik,” 
ujarnya 

Ia juga mengingat-
kan pentingnya men-
jaga kebersamaan 
dan sinergi seluruh 
unsur pemerintahan 
dan Forkopimda da-
lam menjalankan tugas 
pembangunan daerah.

“Tidak ada peker-
jaan yang bisa disele-
saikan sendiri. Semua 
unsur di daerah harus 
bekerja bersama-sama 
dengan tujuan utama 
menyejahterakan mas-
yarakat,” tegasnya.(*)

SULTRA, BP-  
Gubernur Sulawesi 
Tenggara, Andi Su-
mangerukka (ASR), 
mengajak masyarakat 
menjadikan Hari 
Raya Iduladha 1447 
Hijriah sebagai mo-
mentum memperkuat 
kepedulian sosial, se-
mangat berbagi, serta 
mempererat persatuan 
dan kebersamaan di 
tengah kehidupan ber-
masyarakat. Ajakan 
tersebut disampaikan 
usai pelaksanaan Salat 
Iduladha di Masjid 
Raya Al-Kautsar Kend-
ari, Rabu (27/5/2026).

Dalam rangkaian 
perayaan Iduladha ta-
hun ini, ASR menyerah-
kan bantuan sapi kurban 
dari Presiden Republik 
Indonesia kepada pani-
tia kurban Masjid Raya 
Al-Kautsar. Selain itu, 
secara pribadi ia juga 
menyalurkan 11 ekor 
sapi kurban yang didis-
tribusikan ke sejumlah 
kabupaten dan kota di 
Sulawesi Tenggara se-
bagai bentuk kepedulian 
terhadap masyarakat.

Menurut ASR, mak-
na Iduladha tidak hanya 
berkaitan dengan pelak-
sanaan ibadah ritual, 
tetapi juga mengandung 
pesan sosial yang kuat 
untuk membangun sol-
idaritas di tengah mas-
yarakat. Ia menilai se-
mangat berbagi melalui 
kurban dapat memban-
tu meringankan beban 
masyarakat yang masih 
menghadapi berbagai 
keterbatasan ekonomi.

“Kurban menja-
di sarana nyata untuk 
menumbuhkan rasa 
kepedulian sosial dan 
berbagi dengan sesa-
ma yang membutuhkan. 
Momentum ini juga 

Iduladha 1447 H, Gubernur Sultra 
Tekankan Nilai Berbagi dan Persatuan

Laporan: Mashuri harus menjadi perekat 
rasa persaudaraan ser-
ta persatuan bangsa, 
khususnya di Sulawesi 
Tenggara,” kata ASR di 
hadapan jemaah.

Gubernur menjelas-
kan, secara religius 
ibadah kurban merupa-
kan simbol ketaatan 
dan keikhlasan seorang 
hamba kepada Allah 
SWT sebagaimana di-
contohkan Nabi Ibrahim 
AS yang bersedia men-
jalankan perintah Tuhan 
untuk mengorbankan 
putranya. Nilai tersebut, 
kata dia, relevan diter-
apkan dalam kehidupan 
sehari-hari, termasuk 
dalam pelaksanaan tugas 
pemerintahan dan pem-
bangunan daerah.

“Saya berharap ke-
baikan yang ditebar 
melalui ibadah ini dapat 
menjadi ladang amal dan 
membawa keberkahan 
bagi seluruh wilayah Su-
lawesi Tenggara,” ujarn-
ya.

ASR juga mengajak 
masyarakat mendoakan 
para jemaah haji asal 
Sulawesi Tenggara yang 
sedang menunaikan iba-
dah di Tanah Suci. Ia 
berharap seluruh jemaah 
diberikan kesehatan, 
kekuatan, dan kemuda-
han dalam menjalankan 
rangkaian ibadah hing-
ga kembali ke Indone-
sia dengan predikat haji 
mabrur.

“Mari kita doakan 
saudara-saudari kita 
yang sedang menun-
aikan ibadah haji agar 
selalu diberikan keseha-
tan dan dapat kembali ke 
tanah air dengan selamat 
serta membawa keberk-
ahan bagi keluarga dan 
daerah,” tuturnya.

Secara historis, Idu-
ladha merupakan salah 
satu hari besar umat Is-
lam yang diperingati se-
tiap 10 Zulhijah untuk 

mengenang keteladanan 
Nabi Ibrahim AS dan 
Nabi Ismail AS dalam 
menjalankan perintah 
Allah SWT. Tradisi 
penyembelihan hewan 
kurban telah berlangsung 
selama berabad-abad 
dan menjadi simbol pen-
gorbanan, keikhlasan, 
serta kepedulian terha-
dap sesama.

Di Indonesia, pelak-
sanaan kurban setiap 
tahun juga memiliki 
dampak sosial yang be-
sar. Data berbagai lem-
baga filantropi menun-
jukkan distribusi daging 
kurban menjadi salah 
satu instrumen pemer-
ataan konsumsi protein 
bagi masyarakat ber-
penghasilan rendah, ter-
utama di wilayah pedes-
aan dan daerah terpencil. 
Tradisi serupa juga di-
jalankan umat Islam di 
berbagai negara, mulai 
dari kawasan Timur Ten-
gah, Asia Selatan, Afrika 
hingga Eropa dan Amer-
ika Utara.

Usai pelaksanaan 
Salat Iduladha, Guber-
nur Sultra menggelar 
open house di Rumah 
Jabatan Gubernur. Ke-
giatan tersebut dihadiri 
pejabat daerah, tokoh 
masyarakat, tokoh ag-
ama, dan warga umum 
dalam suasana penuh ke-
hangatan sebagai upaya 
mempererat hubungan 
antara pemerintah dan 
masyarakat.

“Mari kita berbagi 
dengan sesama umat. 
Bagi yang memiliki ke-
mampuan lebih, sisihkan 
sebagian rezeki untuk 
berkorban dan mem-
bantu masyarakat yang 
membutuhkan. Dengan 
semangat kebersamaan 
dan kepedulian sosial, 
berbagai persoalan di 
Sulawesi Tenggara dapat 
kita hadapi bersama,” 
kata ASR.(*)



BUTUR-BUTENG-BUSEL-BUTON4
BAUB AU POSTSelasa, 02 Juni 2026 www.baubaupost.com

BUTON, BP-  Bu-
pati Buton Alvin 
Akawijaya Putra 
mengajak masyarakat 
menjadikan Hari Raya 
Idul Adha 1447 Hij-
riah sebagai momen-
tum memperkuat ke-
takwaan, keikhlasan, 
dan kepedulian sosial. 
Seruan tersebut dis-
ampaikan usai menun-
aikan Sholat Idul Adha 
di Masjid Besar Nurul 
Yaqin, Kelurahan 
Kambula-Mbulana, 
Kecamatan Pasarwajo, 
Rabu (27/5/2026).

Menurut Alvin, 
makna kurban tidak 
hanya diwujudkan 
melalui penyembeli-
han hewan, tetapi juga 
melalui sikap rela ber-
korban, berbagi, dan 
peduli terhadap sesa-
ma dalam kehidupan 
sehari-hari. "Perayaan 
Idul Adha ini merupa-
kan momentum yang 
mengajarkan kita ten-
tang keikhlasan dan 
pengorbanan, terma-
suk kepedulian sesa-
ma," kata Alvin di ha-
dapan jamaah.

Ia menegaskan, 
nilai-nilai yang ter-
kandung dalam Idul 
Adha harus terus diim-
plementasikan setelah 
perayaan berakhir. 

Sholat Idul Adha di Pasarwajo, Bupati 
Buton Alvin Akawijaya Serukan 

Semangat Berbagi

Pewarta: La Harman 

BUTON SELATAN, 
BP- Dinas Pertanian 
Kabupaten Buton Sela-
tan memperketat pen-
gawasan kesehatan he-
wan kurban menjelang 
Hari Raya Iduladha 
1447 Hijriah, termasuk 
terhadap sapi bantu-
an Presiden Republik 
Indonesia Prabowo 
Subianto yang dijad-
walkan tiba pada Senin 
(25/5/2026). Langkah 
tersebut dilakukan un-
tuk memastikan seluruh 
hewan kurban aman 
dan layak dikonsumsi 
masyarakat.

Dokter Hewan Di-
nas Pertanian Buton 
Selatan, drh Elin She-
linda Muhrizaf menga-
takan pemeriksaan kes-
ehatan dilakukan secara 
menyeluruh mulai se-
belum penyembelihan 
hingga sesudah pem-
otongan. Pemeriksaan 
itu mencakup kondisi 
fisik hewan, organ da-
lam, hingga kelayakan 
daging kurban yang 
akan dibagikan kepada 
masyarakat.

“ P e m e r i k s a a n 
dilakukan untuk me-
mastikan hewan tetap 
sehat setelah perjala-
nan dan tidak mengala-
mi gangguan keseha-
tan,” kata Elin, Senin 
(25/5/2026).

Menurut Elin, sapi 
bantuan presiden beras-
al dari Kabupaten Muna 
dan telah mengantongi 
Surat Keterangan Kes-
ehatan Hewan (SKKH) 
dari daerah asal sebe-
lum dikirim ke Buton 
Selatan. Sapi tersebut 
dijadwalkan tiba sekitar 
pukul 17.00 WITA dan 
langsung ditempatkan 
di wilayah Laompo.

Ia menjelaskan, pe-
meriksaan antemor-
tem dilakukan sehari 
sebelum penyembeli-
han dengan mengecek 
kondisi tubuh hewan, 

Meski Sudah Miliki SKKH Resmi, 
Dinas Pertanian Buton Selatan Pastikan 

Sapi Brahman Bantuan Presiden Prabowo 
Dicek Lagi Kesehatan Fisiknya Sebelum 

Disembelih

"Mari kita jadikan Idul 
Adha sebagai wujud 
syukur kepada Tu-
han Yang Maha Esa 
sekaligus menjadikan 
semangat itu hadir 
dalam kehidupan se-
hari-hari," ujarnya.

Pelaksanaan Sho-
lat Ied yang dimu-
lai pukul 07.00 Wita 
berlangsung khidmat 
dan dihadiri unsur 
Forum Koordina-
si Pimpinan Daerah 
(Forkopimda), kepala 
organisasi perangkat 
daerah (OPD), serta 
masyarakat dari berb-
agai wilayah di Ke-
camatan Pasarwajo. 
Ribuan jamaah me-
madati kawasan Mas-
jid Nurul Yaqin untuk 
mengikuti rangkaian 
ibadah hari raya.

Dalam pelaksanaan 
sholat tersebut, Drs. H. 
Abdul Majid bertindak 
sebagai imam dengan 
Izrun, S.Pd sebagai 
naib imam. Semen-
tara khatib dipercay-
akan kepada Drs. La 
Diri didampingi naib 
khatib La Wusu, S.Ag. 
Kursus kilat sebelum 
pelaksanaan sholat 
disampaikan oleh H. 
Hamid Rijali, S.Pd., 
M.PFis.

Usai sholat, Alvin 
berbaur dan bersala-

man dengan mas-
yarakat yang hadir. 
Momen tersebut di-
manfaatkan untuk 
mempererat ukhu-
wah Islamiyah seka-
ligus memperkuat 
hubungan antara pe-
merintah daerah dan 
warga. Setelah itu, Bu-
pati melanjutkan agen-
da dengan menghadiri 
penyembelihan hewan 
kurban bantuan Presi-
den di Desa Matanau-
we, Kecamatan Sio-
tapina.

Sementara itu, 
Wakil Bupati Bu-
ton Syarifudin Saafa 
melaksanakan Sholat 
Idul Adha di Lapan-
gan Sepak Bola Desa 
Barangka, Kecamatan 
Kapontori. Bertin-
dak sebagai khatib, ia 
mengajak jamaah me-
neladani keikhlasan 
Nabi Ibrahim AS dan 
Nabi Ismail AS dalam 
menjalankan perin-
tah Allah SWT. "Idul 
Adha bukan sekadar 
ritual menyembelih 
hewan kurban, melain-
kan bentuk manifesta-
si keikhlasan kita da-
lam berbagi dan peduli 
terhadap sesama," ujar 
Syarifudin.

Secara historis, 
Idul Adha merupakan 
peringatan atas peris-

tiwa pengorbanan 
Nabi Ibrahim AS yang 
bersedia memenuhi 
perintah Allah SWT 
untuk mengorbankan 
putranya, Nabi Ismail 
AS. Peristiwa terse-
but kemudian menjadi 
simbol ketaatan, pen-
gorbanan, dan keikh-
lasan yang diperingati 
umat Islam di seluruh 
dunia setiap tanggal 
10 Zulhijah. Di Indo-
nesia, perayaan Idul 
Adha juga menjadi 
salah satu momentum 
terbesar dalam mem-
perkuat solidaritas so-
sial melalui distribusi 
daging kurban kepa-
da masyarakat yang 
membutuhkan.

Tradisi kurban 
sendiri telah menjadi 
bagian penting perad-
aban Islam selama 
lebih dari 14 abad dan 
dilaksanakan di berb-
agai negara, mulai 
dari kawasan Timur 
Tengah, Asia, Afri-
ka hingga Eropa dan 
Amerika. Nilai uni-
versal yang terkand-
ung dalam Idul Adha, 
yakni kepedulian, 
persaudaraan, dan se-
mangat berbagi, terus 
relevan dalam men-
jawab tantangan sosial 
masyarakat modern di 
tingkat lokal maupun 
global.(*)

BUTON SELATAN 
- Pemerintah Kabu-
paten Buton Selatan 
mematangkan persia-
pan pelaksanaan Salat 
Iduladha 1447 Hijriah 
yang akan dipusatkan 
di Lapangan SMP Neg-
eri 1 Batauga. Selain 
menyiapkan pelaksa-
naan ibadah, pemerin-
tah daerah juga mener-
ima bantuan satu ekor 
sapi kurban dari Pres-
iden Republik Indone-
sia Prabowo Subianto, 
dengan bobot mencapai 
950 kilogram.

Kepala Bagian Kes-
ejahteraan Rakyat Sek-
retariat Daerah Kabu-
paten Buton Selatan 
Asliah mengatakan 
bantuan sapi berjenis 

Sapi Brahman 950 Kilogram Bantuan Presiden 
Untuk Buton Selatan akan Disembelih di Laompo, Bu-
pati H Muh Adios Dijadwalkan Sholat Iduladha 1447 H 

dijadwalkan melak-
sanakan Salat Iduladha 
bersama masyarakat di 
Lapangan SMP Negeri 
1 Batauga. Pemerintah 
daerah bersama Ke-
menterian Agama juga 
telah menyiapkan berb-
agai kebutuhan teknis, 
mulai dari pengeras su-
ara, arah kiblat, hingga 
penceramah.

“Insya Allah semua 
disiapkan, termasuk 
toa, arah kiblat, dan 
penceramah dari Keme-
nag,” tutur Asliah.

Panitia pelaksana 
turut menyiapkan lo-
kasi alternatif apabila 
cuaca tidak mendukung 
pelaksanaan salat di 
lapangan terbuka. Area 
masjid di sekitar lokasi 
telah disiapkan sebagai 
cadangan untuk me-
mastikan pelaksanaan 
ibadah tetap berjalan 
lancar dan aman bagi 

Brahman itu dijadwal-
kan tiba di Buton Se-
latan pada Senin sore 
dan akan disembelih 
di wilayah Laompo 
setelah pelaksanaan 
Salat Iduladha.

“Ada sapi satu ban-

tuan dari pemerintah, 
dari Presiden kita Pak 
Prabowo. Beratnya 
950 kilogram, jenis 
Brahman,” ujar Asliah, 
Senin (25/5/2026), ke-
tika diwawancara Bau-
bau Post.

Menurut Asliah, 
penetapan Laompo se-
bagai lokasi penyembe-
lihan dilakukan untuk 
pemerataan distribusi 
bantuan kurban pe-
merintah kepada mas-
yarakat di berbagai 
wilayah. Tahun sebel-
umnya, bantuan hewan 
kurban pemerintah di-
pusatkan di kawasan 
Masjid Agung Batauga.

“Tahun kemarin di 
Masjid Agung, jadi ta-
hun ini sebagai apresi-
asi untuk masyarakat 
Laompo. Tahun depan 
kemungkinan di titik 
lain lagi,” katanya.

Ia pun mengung-
kapkan, Bupati Buton 
Selatan H Muh Adi-
os bersama keluarga 

jamaah.
Tradisi penyalu-

ran sapi kurban Pres-
iden sendiri telah ber-
langsung sejak era 
pemerintahan Presiden 
Soeharto dan terus 
dilanjutkan hingga kini 
sebagai bentuk perha-
tian negara terhadap 
masyarakat di daerah. 
Secara nasional, pro-
gram bantuan hewan 
kurban rutin disalur-
kan ke seluruh provin-
si dan kabupaten/kota 
menjelang Iduladha. 
Sementara secara inter-
nasional, tradisi distri-
busi hewan kurban juga 
dilakukan di banyak 
negara Muslim seperti 
Arab Saudi, Turki, dan 
Uni Emirat Arab se-
bagai bagian dari pen-
guatan solidaritas sosial 
dan ketahanan pangan 
masyarakat saat hari 
raya keagamaan.

Asliah menambah-
kan, penyerahan resmi 
bantuan sapi kurban 
rencananya dilakukan 
langsung oleh Bupati 
Buton Selatan. Namun 
apabila belum sempat 
dilakukan sebelum hari 
raya, prosesi serah teri-
ma akan digelar bersa-
maan dengan penyem-
belihan hewan kurban 
di Laompo.

“Kalau ada waktun-
ya, beliau akan mener-
ima pen yerahan sapi 
dari presiden besok. 
Tapi kalau tidak, nanti 
pada saat penyembe-
lihan baru diserahkan 
secara resmi,” jelasnya. 
Aslia mengungkapkan 
saat diwawancara sapi 
kurban bantuan dari 
presiden sedang dalam 
perjalanan dari Muna. 
"Sapinya dijemput di 
Muna," katanya sinmg-
kat.(*)

Laporan: Firman

luka fisik, hingga ting-
kat kebugaran sapi. 
Setelah penyembelihan, 
tim kesehatan hewan 
kembali melakukan pe-
meriksaan postmortem 
terhadap organ jeroan 
seperti paru-paru, jan-
tung, hati, dan saluran 
pencernaan.

“ Kalau ditemukan 
cacing hati atau nanah 
pada organ dalam, ba-
gian tersebut harus di-
afkir dan tidak boleh 
dikonsumsi,” ujarnya.

Pengawasan hewan 
kurban di Buton Selatan 
juga melibatkan para 
penyuluh lapangan. 
Langkah itu ditempuh 
karena keterbatasan 
jumlah dokter hewan 
di daerah tersebut yang 
saat ini hanya satu 
orang. Para penyuluh 
ditugaskan melakukan 
pendataan serta peman-
tauan hewan kurban di 
masjid-masjid menggu-
nakan formulir standar 
pelaporan.

Secara nasional, 
pengawasan kesehatan 
hewan kurban menjadi 
perhatian pemerintah 
setiap menjelang Idu-
ladha sejak merebaknya 
wabah Penyakit Mulut 
dan Kuku (PMK) pada 
2022. Saat itu, Kemen-
terian Pertanian mem-
perketat distribusi ter-
nak antardaerah untuk 
mencegah penularan 
penyakit pada hewan 
kurban. Di tingkat in-
ternasional, Organisasi 
Kesehatan Hewan Dun-

ia atau World Organisa-
tion for Animal Health 
(WOAH) juga men-
dorong negara-negara 
meningkatkan bioseku-
riti dan pemeriksaan 
veteriner pada momen-
tum perayaan keag-
amaan yang melibatkan 
distribusi hewan ternak 
dalam jumlah besar.

Elin menambahkan, 
seluruh hewan kurban 
yang masuk ke Bu-
ton Selatan, baik sapi 
maupun kambing dari 
luar daerah, diwajibkan 
memiliki SKKH se-
bagai bukti telah mele-
wati pemeriksaan kese-
hatan resmi dari dokter 
hewan.

“Wilayah Buton Se-
latan cukup luas sehing-
ga kami bekerja sama 
dengan penyuluh untuk 
memastikan seluruh he-
wan kurban yang ada di 
masjid tetap terpantau 
kesehatannya,” katan-
ya.

Hingga kini pun, 
lanjutnya, Kabupaten 
Buton Selatan belum 
memiliki Rumah Po-
tong Hewan (RPH), 
sehingga pemotongan 
resmi ternak masih 
dilakukan di Baubau. 
Namun pada momen-
tum Iduladha, lanjutnya 
lagi, penyembelihan he-
wan kurban umumnya 
dilaksanakan langsung 
di masjid-masjid den-
gan pengawasan dari 
petugas kesehatan he-
wan.(*)
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BUTON SELA-
TAN, BP- Pemerintah 
Kabupaten Buton Sela-
tan memperkuat upaya 
percepatan penurunan 
stunting melalui Pro-
gram Dapur Sehat Ata-
si Stunting (DASHAT) 
yang dilaksanakan di 
32 desa dan kelura-
han pada tujuh keca-
matan. Program terse-
but mengedepankan 
pemanfaatan pangan 
lokal sebagai sumber 
gizi bagi ibu hamil, ibu 
menyusui, dan balita 
guna menekan prev-
alensi stunting yang 
hingga Mei 2026 ma-
sih berada pada angka 
21,2 persen.

Melalui Dinas Pen-
gendalian Penduduk 
dan Keluarga Beren-
cana (DPPKB), pe-
merintah daerah men-
dorong masyarakat 
untuk mengenal seka-
ligus mengolah bahan 
pangan lokal menjadi 
menu sehat dan bergizi 
seimbang. Langkah ini 
dinilai penting karena 
pemenuhan gizi kel-
uarga menjadi salah 
satu faktor utama da-
lam pencegahan stunt-
ing sejak dini.

Kepala Bidang Pen-
gendalian Penduduk 
DPPKB Buton Sela-
tan, La Ode Muslimin 
Mahmud, mengatakan 
angka stunting di daer-

Stunting Masih 21,2 Persen, DASHAT 
Diperluas di Tujuh Kecamatan dan 32 Desa 

di Buton Selatan

Laporan: Firman

Pemerintah Kabupaten Buton Selatan memperkuat upaya percepatan penurunan stunting melalui 
Program Dapur Sehat Atasi Stunting (DASHAT) yang dilaksanakan di 32 desa

ahnya masih berada 
di atas target nasional 
sehingga diperlukan 
intervensi yang lebih 
masif dan berkelanju-
tan.

“DASHAT mer-
upakan program pem-
berdayaan masyarakat 
yang diinisiasi pemer-
intah melalui DPPKB 
untuk memperce-
pat penurunan angka 
stunting di Kabupaten 
Buton Selatan,” kata 
Muslimin saat dikon-
firmasi.

Menurut dia, pro-
gram tersebut tidak 
hanya menyediakan 
makanan bergizi bagi 
kelompok rentan, 
tetapi juga member-
ikan edukasi kepada 
masyarakat tentang 
pentingnya pola kon-
sumsi sehat dengan 
memanfaatkan bahan 
pangan yang tersedia 
di lingkungan sekitar.

“Program ini 
fokus menyediakan 
makanan padat gizi 
seimbang bagi ibu 
hamil, ibu menyusui, 
dan balita dengan 
memanfaatkan bah-
an pangan lokal yang 
terjangkau dan mu-
dah diperoleh mas-
yarakat,” ujarnya.

Muslimin men-
jelaskan, pelaksa-
naan DASHAT men-
cakup 32 lokus desa 
dan kelurahan yang 

tersebar di tujuh ke-
camatan. Seluruh ke-
giatan akan dieval-
uasi secara berkala 
selama enam bulan 
melalui sistem rapor 
untuk mengukur 
dampaknya terhadap 
penurunan prevalen-
si stunting.

“Evaluasi dilaku-
kan selama enam 
bulan untuk meng-
etahui sejauh mana 
kegiatan ini berkon-
tribusi terhadap 
penurunan angka 
stunting di wilayah 
sasaran,” katanya.

Ia menambahkan, 
respons masyarakat 
terhadap program 
tersebut cukup posi-
tif. Warga antusias 
mengikuti kegiatan 
memasak dan eduka-
si gizi karena dapat 
mengetahui secara 
langsung komposisi 
bahan pangan yang 
memiliki kandungan 
gizi tinggi namun 
tetap terjangkau.

“Kami berharap 
masyarakat sema-
kin memahami pola 
makan sehat yang 
memanfaatkan hasil 
pertanian lokal seh-
ingga kebutuhan gizi 
keluarga dapat ter-
penuhi secara berke-
lanjutan,” ujarnya.

Secara nasional, 
penanganan stunting 
menjadi salah satu 

prioritas pemban-
gunan sumber daya 
manusia Indonesia. 
Berdasarkan hasil 
Survei Status Gizi 
Indonesia (SSGI), 
prevalensi stunt-
ing nasional berha-
sil turun dari 24,4 
persen pada 2021 
menjadi 21,5 persen 
pada 2023. Pemer-
intah menargetkan 
penurunan yang leb-
ih signifikan melalui 
berbagai program 
intervensi gizi dan 
pemberdayaan mas-
yarakat. Sementara 
itu, secara global, 
laporan bersama 
WHO, UNICEF, 
dan World Bank 
menunjukkan jum-
lah anak stunting 
di dunia terus men-
galami penurunan 
dalam dua dekade 
terakhir, meski ma-
sih menjadi tantan-
gan kesehatan utama 
di berbagai negara 
berkembang. Upaya 
berbasis pangan lo-
kal seperti DASHAT 
dinilai sejalan den-
gan rekomendasi 
internasional yang 
menekankan pent-
ingnya ketahanan 
pangan keluarga dan 
pemenuhan gizi se-
jak masa kehamilan 
hingga usia balita.(*)

JAKARTA, BP- 
Kementerian Keseha-
tan Republik Indone-
sia bersama Danantara 
Indonesia Trust (DIT) 
menjalin kemitraan 
strategis untuk mem-
perkuat kesehatan 
ibu dan anak melalui 
peningkatan layanan 
imunisasi, perbaikan 
gizi, dan penguatan 
infrastruktur keseha-
tan. Kerja sama terse-
but ditandai dengan 
penandatanganan nota 
kesepahaman (MoU) 
di Wisma Danantara 
Indonesia, Jakarta, 
Senin (25/5).

Kolaborasi ini di-
fokuskan pada penye-
diaan vaksin hek-
savalen bagi anak, 
penguatan sistem ran-
tai dingin (cold chain) 
vaksin, serta distribu-
si suplemen multiple 
micronutrient bagi ibu 
hamil. Langkah terse-
but diharapkan mam-
pu menurunkan risiko 
kematian ibu dan 
bayi, sekaligus mem-
percepat penanganan 
stunting di Indonesia.

Pembina Danan-
tara Indonesia Trust 
sekaligus CEO Da-
nantara Indonesia, 
Rosan Roeslani, men-
gatakan bahwa kehad-
iran DIT merupakan 
bentuk komitmen un-
tuk mendukung pem-
bangunan sosial na-
sional di luar fungsi 
pengelolaan investasi 
negara. Menurutnya, 
sektor kesehatan men-
jadi salah satu prior-
itas karena berkai-
tan langsung dengan 
kualitas sumber daya 
manusia Indonesia di 
masa depan.

“Danantara In-
donesia tidak hanya 
hadir untuk menge-

Kemenkes dan Danantara Trust 
Bersinergi Perkuat Kesehatan Ibu Anak

lola aset dan investa-
si negara, tetapi juga 
berkontribusi terhadap 
kemajuan sosial Indo-
nesia,” ujar Rosan da-
lam acara tersebut.

Kerja sama itu 
dinilai penting kare-
na Indonesia masih 
menghadapi tantangan 
kesehatan ibu dan anak 
yang cukup besar. Data 
WHO dan UNICEF 
tahun 2026 menun-
jukkan masih terdapat 
hampir 960 ribu anak 
kategori zero-dose 
atau belum pernah me-
nerima imunisasi sama 
sekali. Padahal, cak-
upan imunisasi dasar 
lengkap nasional telah 
mencapai 80,2 persen 
pada 2025.

Menteri Kesehatan 
Budi Gunadi Sadikin 
menilai keterlibatan 
sektor filantropi men-
jadi semakin pent-
ing di tengah tren 
penurunan bantuan 
pembangunan inter-
nasional untuk sektor 
kesehatan yang terjadi 
dalam beberapa tahun 
terakhir. Menurut dia, 
dukungan filantropi 
dapat menjadi pengun-
gkit untuk memperluas 
pembiayaan program 
kesehatan prioritas.

“Filantropi itu ba-
sisnya adalah keper-
cayaan. Kalau kita ti-
dak bisa membangun 
kepercayaan, musta-
hil kita mendapatkan 
pendanaan filantropi,” 
kata Budi Gunadi Sa-
dikin.

Ia menambahkan 
bahwa dana filantropi 
tidak hanya berfungsi 
sebagai sumber pem-
biayaan tambahan, 
tetapi juga mampu 
menarik partisipa-
si dan investasi yang 
lebih luas dalam pem-

bangunan kesehatan 
masyarakat. “Filantro-
pi harus dilihat sebagai 
katalis atau leverage,” 
ujarnya.

Secara historis, 
kemitraan antara pe-
merintah dan lem-
baga filantropi telah 
berperan besar dalam 
berbagai program kes-
ehatan dunia. Program 
pemberantasan polio 
global yang didukung 
berbagai lembaga 
filantropi internasion-
al sejak akhir 1980-an 
berhasil menurunk-
an kasus polio lebih 
dari 99 persen secara 
global. Di Indone-
sia, dukungan mitra 
pembangunan dan 
filantropi juga berkon-
tribusi terhadap keber-
hasilan peningkatan 
cakupan imunisasi na-
sional serta percepatan 
penurunan prevalensi 
stunting dalam satu 
dekade terakhir.

Budi menegaskan 
bahwa tantangan kes-
ehatan tidak dapat 
diselesaikan oleh 
pemerintah sendiri. 
Karena itu, kolabora-
si multipihak perlu 
terus diperkuat agar 
sistem kesehatan nasi-
onal semakin tangguh, 
merata, dan mampu 
menjangkau kelom-
pok masyarakat yang 
paling membutuhkan. 
“Dengan kepercayaan, 
tata kelola yang baik, 
dan pendekatan pen-
danaan yang mampu 
mengungkit kontribusi 
lebih luas, filantropi 
dapat menjadi kekua-
tan penting dalam 
membangun sistem 
kesehatan yang lebih 
tangguh dan merata,” 
pungkasnya.(*)
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BUTON SELA-
TAN, BP - Personel 
Batalyon B Pelopor 
Satuan Brimob 
Polda Sulawesi 
Tenggara melak-
sanakan penyem-
belihan hewan kur-
ban dalam rangka 
Hari Raya Idulad-
ha 1447 Hijriah di 
Mako Batalyon B 
Pelopor, Jalan Gad-
jah Mada, Kelurah-
an Lakambau, Ke-
camatan Batauga, 
Kabupaten Buton 
Selatan.

Sebanyak 28 
ekor sapi berha-
sil dikurbankan 
pada tahun ini den-
gan total daging 
mencapai sekitar 
1.960 kilogram. 
Seluruh hewan 
kurban tersebut 
berasal dari hasil 
tabungan pribadi 
para personel yang 
tergabung dalam 
program tabungan 

Tabungan Kurban Personel 
Brimob Hasilkan 28 Ekor Sapi, Daging 

Dibagikan ke Masyarakat

Laporan: Firman kurban Batalyon B 
Pelopor.

K o m a n d a n 
Batalyon (Danyon) 
B Pelopor Sat Bri-
mob Polda Sultra, 
Kompol Bahtiar, 
mengatakan pelak-
sanaan penyembe-
lihan dilakukan se-
lama dua hari. Pada 
hari pertama seban-
yak 22 ekor sapi 
disembelih, semen-
tara enam ekor sapi 
lainnya dipotong 
pada hari kedua.

“Ini merupakan 
tradisi rutin yang 
dilakukan oleh 
personel kami se-
tiap tahun sebagai 
wujud rasa syukur 
dan kepedulian ke-
pada sesama,” ujar 
Kompol Bahtiar, 
Rabu (27/5/2026).

Ia menjelaskan, 
program tabungan 
kurban tersebut 
dijalankan secara 
gotong royong oleh 
para personel. Seti-

ap anggota meny-
isihkan Rp200 ribu 
setiap bulan selama 
satu tahun, kemu-
dian membentuk 
kelompok yang 
terdiri dari tujuh 
orang untuk pem-
belian satu ekor 
sapi kurban.

Menurutnya, ra-
tusan personel telah 
melunasi tabungan 
kurban yang di-
himpun di Markas 
Komando Batalyon 
B Pelopor. Dalam 
proses penyalu-
ran daging kurban, 
panitia menyiapkan 
kupon pembagian 
bagi masyarakat. 

Pada hari perta-
ma, sebanyak 660 
kupon dibagikan 
dengan isi mas-
ing-masing satu 
kilogram daging 
per kantong. Se-
dangkan pada hari 
kedua, panitia kem-
bali menyalurkan 
180 kupon daging 

kurban dari enam 
ekor sapi yang dis-
embelih.

Kompol Bahtiar 
menuturkan, pro-
gram tabungan 
kurban tersebut 
bertujuan mem-
permudah perso-
nel Muslim dalam 
merealisasikan niat 
berkurban, mulai 
dari pengadaan he-
wan, penyembeli-
han, hingga penyal-
uran daging kepada 
masyarakat.

“Alhamdulillah, 
dari tahun ke tahun 
jumlah tabungan 
kurban dari per-
sonel kami terus 
meningkat,” katan-
ya.

Ia menegaskan 
seluruh sapi yang 
dikurbankan mer-
upakan hasil tabun-
gan yang disisih-
kan dari gaji para 
personel selama se-
tahun.(*)

JAKARTA, BP- 
Polda Metro Jaya 
menetapkan Direktur 
Utama PT Khazanah 
Tamma Internasional 
atau Hanania Group, 
Ahmad Syah Farhan 
(ASF), sebagai ter-
sangka dalam kasus 
dugaan penipuan dan 
penggelapan dana per-
jalanan umrah yang 
diduga merugikan ra-
tusan calon jemaah 
hingga lebih dari Rp12 
miliar. Setelah status 
hukumnya ditingkat-
kan, ASF langsung 
ditahan di Rumah Tah-
anan Direktorat Tah-
anan dan Barang Bukti 
Polda Metro Jaya.

Penetapan tersang-
ka dilakukan setelah 
penyidik melakukan 
gelar perkara pada 
Jumat (29/5/2026). 
Selain menahan ter-
sangka, penyidik kini 
memperdalam peny-
idikan dengan meng-
umpulkan alat bukti 
tambahan, memeriksa 
saksi, serta menelusuri 
kemungkinan keterli-
batan pihak lain dalam 
perkara tersebut.

Kasus ini menja-
di perhatian publik 
setelah ratusan calon 
jemaah mendatangi 
kantor Hanania Group 
pada 28 Mei 2026. 
Mereka menuntut ke-
pastian keberangkatan 
ke Tanah Suci maupun 
pengembalian dana 
yang sebelumnya di-
janjikan perusahaan 
setelah serangkaian 
penundaan perjalanan 
sejak Maret hingga 
Juli 2026.

Kepala Bidang Hu-
mas Polda Metro Jaya 
Komisaris Besar Budi 
Hermanto mengatakan 
proses hukum terh-
adap tersangka terus 
berjalan. “ASF sebagai 
tersangka pada 29 Mei 
2026. Selanjutnya, 
yang bersangkutan 
dilakukan penahanan 
di Rumah Tahanan Di-
rektorat Tahanan dan 
Barang Bukti Polda 
Metro Jaya,” kata Budi 
dalam keterangannya, 
Sabtu (30/5/2026).

Kasus Gagal Umrah, Bos Hanania Group 
Ditahan, Polisi Usut Kerugian Jemaah 

Rp12 Miliar

Laporan: Hadi Berdasarkan lapo-
ran yang diajukan 
pelapor berinisial 
JSP, jumlah korban 
yang terdata menca-
pai 128 orang dengan 
total kerugian sekitar 
Rp12,145 miliar. Da-
lam perkara tersebut, 
penyidik telah me-
meriksa sedikitnya 
33 saksi yang berasal 
dari pelapor maupun 
para korban yang tidak 
kunjung diberangkat-
kan meski telah melu-
nasi biaya perjalanan 
umrah.

Menurut peny-
idik, para korban tel-
ah membayar paket 
perjalanan kepada 
Hanania Group ses-
uai kesepakatan. Na-
mun, keberangkatan 
yang dijanjikan terus 
mengalami penundaan 
hingga akhirnya 
batal tanpa kepastian. 
Kondisi itu mendorong 
para jemaah menem-
puh jalur hukum untuk 
mendapatkan kejelas-
an atas dana yang telah 
mereka setorkan.

Selain laporan JSP, 
polisi juga menerima 
laporan lain dari pel-
apor berinisial NN 
terkait kegagalan ke-
berangkatan dua calon 
jemaah. Dalam lapo-
ran tersebut, korban 
disebut telah memba-
yar sekitar Rp78,8 juta 
untuk paket umrah, 
tetapi tidak diberang-
katkan sesuai jadwal 
yang telah disepakati.

“Untuk laporan 
dengan pelapor JSP, 
perkara sudah naik 
ke tahap penyidikan. 
Penyidik telah me-
meriksa 33 orang 
saksi dari para pelapor 
maupun korban yang 
terdata,” ujar Budi. Ia 
menambahkan bahwa 
penyidik masih me-
lengkapi berkas perk-
ara melalui pemerik-
saan saksi tambahan, 
keterangan tersangka, 
dan dokumen pen-
dukung lainnya.

Sebelum kasus 
ini bergulir ke ranah 
pidana, perwakilan 
jemaah dan pihak 
Hanania Group sem-
pat melakukan medi-
asi pada pertengahan 
April 2026. Dalam 
pertemuan itu, peru-
sahaan menyepakati 

skema pengembalian 
dana secara ber-
tahap. Namun, hing-
ga mendekati jadwal 
pembayaran pertama, 
banyak jemaah men-
gaku belum meneri-
ma dana sebagaimana 
yang dijanjikan.

Kasus Hanania 
Group mengingatkan 
publik pada sejumlah 
perkara besar penye-
lenggaraan perjalanan 
umrah di Indonesia. 
Pada 2017, kasus First 
Travel menjadi salah 
satu skandal terbesar 
setelah puluhan ribu 
calon jemaah gagal 
berangkat dengan nilai 
kerugian mencapai 
ratusan miliar rupiah. 
Setahun kemudian, 
kasus Abu Tours juga 
mencuat dan menyeret 
ribuan calon jemaah 
yang mengalami nasib 
serupa akibat persoa-
lan pengelolaan dana 
perusahaan.

Fenomena pe-
nipuan atau kegagalan 
penyelenggaraan iba-
dah umrah juga per-
nah terjadi di sejum-
lah negara lain seperti 
Pakistan, Bangladesh, 
India, dan Mesir. Otor-
itas di berbagai negara 
tersebut beberapa kali 
membongkar praktik 
biro perjalanan yang 
menjual paket ibadah 
dengan harga murah, 
tetapi gagal memenuhi 
kewajiban pemberang-
katan karena masalah 
keuangan maupun du-
gaan penyalahgunaan 
dana pelanggan.

Atas kasus ini, 
ASF dijerat dengan 
dugaan tindak pidana 
penipuan, penggela-
pan, dan/atau tindak 
pidana pencucian uang 
sebagaimana diatur 
dalam Pasal 492, Pas-
al 486, dan Pasal 607 
Undang-Undang No-
mor 1 Tahun 2023 
tentang KUHP. “Mas-
yarakat yang merasa 
menjadi korban dapat 
datang langsung den-
gan membawa data 
dan bukti pendukung,” 
kata Budi. Untuk men-
gakomodasi laporan 
masyarakat, Polda 
Metro Jaya membu-
ka posko pengaduan 
khusus guna mendata 
kemungkinan adanya 
korban lain serta mem-
perluas pengungkapan 
kasus tersebut.(*)
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Kementrian Agama 
Busel Pastikan Persiapan Iduladha 1447 
H Berjalan Matang, Khatib Iduladha 
Angkat Tema Keteladanan Siti Hajar

Fasilitas Lengkap, Laboratorium Kesehatan Baubau 
Layani Pemeriksaan Klinik hingga Lingkungan 

untuk Wilayah Kepulauan Buton
a,”katanya.

Menurutnya, pe-
layanan tersebut di-
manfaatkan tidak hanya 
oleh masyarakat Kota 
Baubau, tetapi juga 
pasien rujukan dari se-
jumlah daerah di seki-
tar Kepulauan Buton 
seperti Buton Selatan, 
Buton Tengah, Buton 
Utara, Wakatobi, hing-
ga wilayah lain yang 
membutuhkan pemer-
iksaan lanjutan.

“Kalau ada pemer-
iksaan yang sifatnya 
urgent, terutama gang-
guan fungsi ginjal atau 
pemeriksaan tertentu 
yang belum tersedia di 
daerah lain, biasanya 
sampelnya dibawa ke 
sini,” jelasnya.

Asriani menambah-
kan, Labkesda juga 
sering menjadi rujukan 
bagi rumah sakit mau-
pun puskesmas ketika 
terjadi kendala keter-

lik dan kesehatan mas-
yarakat. Aparat kepoli-
sian dilibatkan untuk 
menjaga ketertiban, 
sementara panitia dan 
Kemenag bertugas me-
mastikan arah kiblat, 
kebersihan lapangan, 
serta kesiapan sarana 
ibadah. “Pengamanan 
juga disiapkan, terma-
suk penataan lapangan 
dan arah kiblat yang 
akan ditentukan oleh 
tim dari Kemenag,”ka-
tanya.

Pada pelaksanaan 
Iduladha tahun ini, 
Khalifah juga ditunjuk 
sebagai khatib. Ia men-
gungkapkan tema khut-
bah akan mengangkat 
keteladanan Siti Hajar 
sebagai simbol ketang-
guhan perempuan da-
lam membangun kel-
uarga dan menjaga 
keberlangsungan gen-
erasi. “Tema khutbah 
tentang peran perem-
puan, khususnya me-
neladani sosok Siti Ha-
jar dalam membangun 
generasi dan menjaga 
ketahanan keluarga,” 
ujarnya.

Dia juga menga-
takan pihaknya turut 
memberi perhatian 
serius terhadap tata 
cara penyembelihan 
hewan kurban agar 
sesuai syariat Islam 
dan standar keseha-
tan. Edukasi kepada 
masyarakat dilaku-
kan untuk memastikan 
proses penyembelihan 
berlangsung secara 
benar, tidak menyiksa 
hewan, dan memenuhi 
prinsip higienitas pan-
gan. â€œSecara syar’i 
harus terpenuhi, seper-
ti cara penyembelihan 
yang benar, membaca 
basmalah, hingga tidak 
menyiksa hewan,â€  tu-
tur Khalifah.

Selain itu, distribusi 
daging kurban diim-
bau menggunakan wa-
dah yang layak guna 

menghindari risiko 
kontaminasi. Menurut 
Khalifah, kurban bukan 
hanya ibadah individu-
al, melainkan memili-
ki dimensi sosial yang 
kuat karena menyasar 
masyarakat yang mem-
butuhkan. â€œDaging 
kurban harus benar-be-
nar sampai kepada mas-
yarakat yang membu-
tuhkan,â€  katanya.

Di tingkat nasion-
al, pelaksanaan Idu-
ladha dalam beberapa 
tahun terakhir juga 
disertai peningkatan 
pengawasan kesehatan 
hewan kurban, teruta-
ma setelah Indonesia 
menghadapi wabah 
Penyakit Mulut dan 
Kuku (PMK) pada 
2022. Pemerintah pu-
sat melalui Kemente-
rian Pertanian saat itu 
memperketat lalu lintas 
ternak dan pemeriksaan 
kesehatan hewan demi 
menjamin keamanan 
konsumsi masyarakat.

Secara historis, tra-
disi kurban telah menja-
di bagian penting dalam 
peradaban Islam sejak 
masa Nabi Ibrahim AS 
dan terus berkembang 
di berbagai negara Mus-
lim dunia. Di sejumlah 
negara Timur Tengah, 
seperti Arab Saudi dan 
Uni Emirat Arab, distri-
busi daging kurban kini 
banyak menggunakan 
sistem digital dan rantai 
pendingin modern un-
tuk memastikan pem-
erataan bantuan pangan 
kepada masyarakat mi-
skin dan wilayah krisis 
kemanusiaan.

Disisi lain, lanjut 
Khalifah, Badan Amil 
Zakat Nasional (Ba-
znas) Cabang Buton 
Selatan mulai men-
dorong melakukan pen-
catatan dan pendataan 
hewan kurban secara 
lebih terstruktur guna 
mengetahui tingkat 
partisipasi masyarakat 

dalam berkurban setiap 
tahun. Kemenang ber-
harap seluruh rangkaian 
Iduladha 1447 Hijriah 
dapat berlangsung lan-
car, tertib, dan memberi 
manfaat sosial yang 
luas bagi warga di Ka-
bupaten Buton Selatan.
(*)

Berikut data titik 
pelaksanaan shalat idul 
Adha 2026 pada 7 Ke-
camatan di Buton Sela-
tan

1.  Batauga : 13 titik
2.  Sampolawa: 25 

titik 
3.  Lapandewa : 5 

titik
4.  Kadatua : 12 titik
5.  Siompu : 11 titik
6.  Siobar: 8 titik
7.  Batuatas: 10 titik

Total : 84 titik (Sum-
ber kantor Kementrian 
Agama Buton Selatan 
per 25 Mei 2026)

Berikut Data hewan 
kurban 7 Kecamatan di 
Biuton Selatan tahun 
2026

1. Batauga
    Sapi : 68
    Kambing : 33
2. Sampolawa
    Sapi : 12
    Kambing : 13
3. Lapandewa
    Sapi : 13
    Kambing : 18
4. Kadatua
     Sapi : 10 Ekor
    Kambing : 89 ekor
5. Siompu
    Sapi : 30
    Kambing : 3
6. Siompu Barat
    Sapi : 8
    Kambing : 12
7. Batu Atas
     Sapi : 11 Ekor
    Kambing : 10 ekor.

Total:
Sapi	: 152 ekor
Kambing	 : 178 

ekor (Sumber kantor 
Kementrian Agama Bu-
ton Selatan per 25 Mei 
2026)

Maraknya Investasi Bodong dan Urgensi 
Literasi Keuangan Syariah

sar korban justru beras-
al dari masyarakat yang 
ingin meningkatkan 
taraf hidup secara ce-
pat. Kondisi ini menjadi 
alarm serius bagi dunia 
pendidikan dan pemer-
intah untuk memperkuat 
edukasi literasi keuan-
gan.

Dalam perspektif 
keuangan syariah, prak-
tik investasi bodong 
jelas bertentangan den-
gan prinsip dasar Islam. 
Investasi dalam Islam 
harus memenuhi unsur 
kejelasan (transparan-
si), keadilan, serta bebas 
dari gharar (ketidakpas-
tian), maisir (spekulasi), 
dan riba. Sementara itu, 
investasi bodong justru 

Maknai Idul Adha, Wali Kota Baubau H Yusran Fahim 
Serukan Semangat Kurban dan Kepedulian Sosial

ran Fahim, SE menga-
jak warga meneladani 
ketulusan Nabi Ibrahim 
AS dan Nabi Ismail AS 
dalam menjalankan per-
intah Allah SWT.

Dalam kesempatan 
itu, Yusran Fahim men-
egaskan bahwa ibadah 
kurban bukan sekadar 
ritual tahunan, melain-
kan sarana memban-
gun empati sosial dan 
kedisiplinan pribadi. 
Menurut dia, perubahan 
besar dalam kehidupan 
hanya dapat dicapai 
melalui kemauan dan 
pendidikan diri yang 
kuat.

“Ada satu hal yang 
sangat tertanam dalam 
benak saya dari pen-
yampaian khatib tadi, 
bahwa tidak ada orang 
lain yang bisa menga-
jarkan sesuatu dengan 
paling efektif selain diri 
kita sendiri,” ujar Yus-
ran Fahim kepada awak 
media seusai salat Idul 
Adha.

batasan reagen labora-
torium.

“Kadang rumah sakit 
atau fasilitas kesehatan 
lain terkendala reagen 
yang habis, jadi mereka 
merujuk pemeriksaan 
ke sini. Istilahnya saling 
membantu,” ujarnya.

Selain pemerik-
saan umum, Labkesda 
Baubau juga melayani 
pemeriksaan Infeksi 
Menular Seksual (IMS), 
HIV, Tuberkulosis 
(TB), hingga pemerik-
saan Narkoba.

“Pemeriksaan IMS, 
HIV, TB, sampai Nar-
koba juga tersedia di 
sini,” katanya.

Untuk pemeriksaan 
Narkoba, Labkesda 
menggunakan alat den-
gan enam parameter pe-
meriksaan yang dinilai 
lebih lengkap dibanding 
pemeriksaan standar.

“Kalau pemeriksaan 

Narkoba di sini meng-
gunakan enam param-
eter, tergantung juga 
kebutuhan atau per-
mintaan instansi yang 
mengajukan pemerik-
saan Narkoba,” jelas 
Asriani.

Ia menyebutkan, 
pemeriksaan Narkoba 
di Kota Baubau juga 
dilakukan oleh Badan 
Narkotika Nasional 
(BNN), namun Lab-
kesda memiliki fasil-
itas pemeriksaan lab-
oratorium yang lebih 
lengkap.

Sementara itu, se-
jak pertengahan 2025, 
Labkesda Baubau mu-
lai mengembangkan 
layanan laboratorium 
kesehatan masyarakat 
(Kesmas) atau lab-
oratorium lingkun-
gan. “Laboratorium 
Kesmas ini melayani 
pemeriksaan sam-

pel air dan sampel 
makanan,”ungkapnya.

Menurut Asriani, 
layanan tersebut sangat 
penting terutama dalam 
mendukung program 
Makan Bergizi Gratis 
(MBG). Sebelum dapur 
MBG beroperasi, sam-
pel makanan dan air 
minum wajib diperiksa 
terlebih dahulu.

“Sebelum MBG 
beroperasi, sampel 
makanan dan air min-
umnya wajib diperik-
sa. Pemeriksaannya di 
Labkesda, sementara 
rekomendasinya dikelu-
arkan oleh Dinas Kese-
hatan,” jelasnya.

Ia menegaskan, ke-
hadiran laboratorium 
lingkungan menjadi 
bagian penting dalam 
pengawasan kualitas 
pangan dan kesehatan 
masyarakat di Kota 
Baubau serta wilayah 
sekitarnya.(*)

sarat dengan ketidak-
jelasan akad, manipula-
si informasi, serta janji 
keuntungan yang tidak 
realistis.

Investasi syariah 
menawarkan pendekat-
an yang lebih sehat dan 
berkelanjutan. Dalam 
sistem ini, keuntungan 
diperoleh melalui akti-
vitas usaha yang nyata 
dan produktif. Instrumen 
seperti saham syariah, 
reksa dana syariah, dan 
sukuk menjadi alterna-
tif investasi yang tidak 
hanya legal, tetapi juga 
sesuai dengan prinsip 
syariah.

Lebih dari itu, in-
vestasi syariah juga me-

nekankan aspek etika 
dan keberkahan. Seo-
rang investor tidak ha-
nya berorientasi pada 
keuntungan finansial, 
tetapi juga mempertim-
bangkan dampak sosial 
dari investasinya. Den-
gan demikian, investasi 
menjadi sarana untuk 
menciptakan kesejahter-
aan yang lebih luas bagi 
masyarakat.

Oleh karena itu, 
diperlukan sinergi antara 
pemerintah, lembaga 
pendidikan, dan mas-
yarakat dalam mening-
katkan literasi keuangan, 
khususnya keuangan 
syariah. Edukasi harus 
dilakukan secara berke-

lanjutan agar mas-
yarakat mampu membe-
dakan antara investasi 
legal dan ilegal.

Sebagai penutup, 
saya mengajak mas-
yarakat untuk lebih bi-
jak dalam berinvestasi. 
Jangan mudah tergiur 
dengan janji keuntun-
gan besar tanpa risiko. 
Pastikan legalitas, pa-
hami mekanisme in-
vestasi, dan jika me-
mungkinkan, pilihlah 
instrumen yang sesuai 
dengan prinsip syariah. 
Karena investasi yang 
baik bukan hanya yang 
menguntungkan, tetapi 
juga yang aman, trans-
paran, dan membawa 
keberkahan.(*)

Ia mengatakan, sejar-
ah pengorbanan Nabi Is-
mail AS menjadi simbol 
penting tentang keikhla-
san dan kepatuhan yang 
harus diwariskan kepada 
generasi saat ini. “Kita 
harus mengingat kemba-
li apa yang telah dikor-
bankan oleh Nabi Ismail. 
Ini pelajaran besar agar 
kita tidak melupakan 
esensi nilai-nilai pengor-
banan,” katanya.

Secara historis, Idul 
Adha merupakan salah 
satu perayaan besar 
umat Islam yang diper-
ingati setiap 10 Zulhijah 
dan berkaitan erat den-
gan pelaksanaan ibadah 
haji di Tanah Suci. Di 
Indonesia, tradisi kur-
ban telah berkembang 
sejak masa penyebaran 
Islam di Nusantara pada 
abad ke-13 dan menjadi 
bagian penting dalam 
memperkuat hubungan 
sosial masyarakat. Se-
mentara secara global, 
distribusi daging kurban 

di berbagai negara Mus-
lim juga menjadi simbol 
solidaritas kemanusiaan 
lintas batas.

Wali Kota Baubau 
juga mengajak mas-
yarakat yang memiliki 
kelapangan rezeki untuk 
aktif menunaikan ibadah 
kurban demi membantu 
warga kurang mampu. 
Menurut dia, semangat 
berbagi pada Idul Adha 
dapat memperkecil ke-
senjangan sosial dan 
menghadirkan kebaha-
giaan yang merata di 
tengah masyarakat.

“Ini adalah waktu 
terbaik untuk berbagi 
dengan sesama, sehing-
ga saudara-saudara kita 
yang kurang mampu 
juga dapat menikmati 
kebahagiaan di hari yang 
penuh berkah ini,” tu-
turnya.

Pelaksanaan salat 
Idul Adha di Stadion 
Betoambari turut dihad-
iri Wakil Ketua DPRD 
Kota Baubau Natas 

Aryu Prawira Tamim, 
Sekretaris Daerah Kota 
Baubau La Ode Darus 
Salam, S.Sos., M.Si., 
serta sejumlah pejabat 
di lingkungan Pemer-
intah Kota Baubau. 
Sementara Wakil Wali 
Kota Baubau Ir. Wa Ode 
Hamsinah Bolu, M.Sc 
melaksanakan salat Idul 
Adha di kawasan Pantai 
Kamali.

Usai pelaksanaan 
salat Idul Adha, Wali 
Kota dan Wakil Wali 
Kota Baubau dijadwal-
kan menghadiri pemo-
tongan hewan kurban 
sapi bantuan Presiden 
Prabowo Subianto di 
Masjid Nurul Saba, 
Kelurahan Lipu, Keca-
matan Betoambari. Ke-
hadiran bantuan hewan 
kurban dari Presiden 
tersebut menjadi bagian 
dari tradisi tahunan pe-
merintah pusat dalam 
mendukung pemerata-
an distribusi kurban di 
berbagai daerah Indone-
sia.(*)

Bupati Buton Selatan H Muh Adios Sholat Idul Adha 1447 H 
di Lapangan SMPN 1 Batauga

dan pengaturan jamaah 
yang tertib sejak pagi 
hari.

Bupati Buton Sela-
tan Muhammad Adios 
hadir bersama Ketua 
TP-PKK Kabupat-
en Buton Selatan Siti 
Norma Adios. Turut 
mendampingi Sek-
retaris Daerah Kabu-
paten Buton Selatan 
La Ode Harwanto ber-
sama jajaran organisa-
si perangkat daerah di 
lingkungan Pemerin-
tah Kabupaten Buton 
Selatan.

Dalam kesempatan 
itu, imam sholat diper-
cayakan kepada La 
Ode Ati Adam selaku 
Kepala Kantor Urusan 
Agama Kecamatan 
Batauga. Sementa-
ra khutbah Idul Adha 
disampaikan Kepala 
Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten Bu-
ton Selatan H. Khalifah 
yang mengangkat tema 
keteladanan pengorba-
nan dan keikhlasan Siti 
Hajar dalam kehidupan 
sosial masyarakat.

“Idul Adha bukan 

umat Islam dalam mem-
bangun persatuan dan 
semangat gotong roy-
ong. “Keikhlasan dan 
pengabdian harus men-
jadi fondasi dalam ke-
hidupan bermasyarakat 
maupun dalam men-
jalankan amanah pemer-
intahan,”katanya.

Pelaksanaan Sholat 
Idul Adha tahun ini turut 
diisi kursus kilat yang 
dibawakan oleh La Ode 
Isman. Kegiatan terse-
but menjadi bagian dari 
upaya meningkatkan 
pemahaman keagamaan 
masyarakat menjelang 
prosesi penyembelihan 
hewan kurban.

Secara historis, Hari 
Raya Idul Adha merupa-
kan salah satu perayaan 
besar umat Islam yang 
diperingati setiap 10 
Zulhijah dan bertepatan 
dengan pelaksanaan iba-
dah haji di Tanah Suci. 
Tradisi kurban telah 
berlangsung sejak masa 
Nabi Ibrahim AS se-
bagai simbol ketakwaan 
dan kepatuhan kepada 
Allah SWT. Di Indone-
sia, Idul Adha juga dike-

nal sebagai momentum 
memperkuat semangat 
berbagi kepada mas-
yarakat kurang mampu 
melalui pembagian dag-
ing kurban.

Secara global, pelak-
sanaan Idul Adha men-
jadi simbol persatuan 
umat Islam dunia yang 
dirayakan secara seren-
tak di berbagai negara, 
mulai dari Asia, Timur 
Tengah, Afrika hingga 
Eropa dan Amerika. Di 
Indonesia sendiri, tra-
disi sholat berjamaah di 
lapangan terbuka telah 
menjadi bagian dari bu-
daya keagamaan yang 
berlangsung turun-tem-
urun sejak masa awal 
kemerdekaan.

Bupati Buton Selatan 
Muhammad Adios ber-
harap momentum Idul 
Adha dapat mempererat 
hubungan antara pemer-
intah dan masyarakat. 
“Semangat pengorbanan 
dan kebersamaan harus 
terus dijaga demi mem-
bangun Buton Selatan 
yang harmonis dan reli-
gius,” ujarnya.(*)

sekadar perayaan ibadah 
kurban, tetapi momen-
tum memperkuat soli-

daritas dan kepedulian 
sosial di tengah mas-
yarakat,” ujar H. Khal-

ifah dalam khutbahnya 
di hadapan jamaah.

Ia juga menegaskan 
bahwa nilai pengorba-

nan yang dicontohkan 
Nabi Ibrahim AS dan 
Nabi Ismail AS menjadi 
pelajaran penting bagi 


